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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan etnografi
komunikasi mengenai ritual-ritual sebagai media penyampaian pesan simbolis dalam
budaya masyarakat Sunda di Kota Bandung. Maka, yang penulis kemukakan dalam karya
ini adalah interpretasi penulis mengenai penjelasan perilaku komunikatif yang terdapat pada
ritual-ritual sebagai media penyampaian pesan dalam budaya masyarakat Sunda di Kota
Bandung.Ritual-ritual pada masa kelahiran anak yang dilakukan masyarakat Sunda yang
penulis analisis dalam penelitian ini, terdapat pesan simbolis yang sarat dengan proses
komunikasi di dalamnya. Hal ini penulis dasarkan pada pengkajian komunikasi sosial secara
umum, dan khususnya menekankan pada komunikasi budaya. Permasalahan yang penulis
kemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana komponen perilaku komunikatif yang
terdiri dari situasi komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindak komunikatif, menjelaskan
ritual-ritual sebagai media penyampaian pesan simbolis dalam budaya masyarakat Sunda di
Kota Bandung.

Hasil penelitian yang penulis dapatkan dari pengamatan dan pengumpulan data yang
diperoleh serta hasil penganalisisan perilaku komunikatif yang berupa situasi komunikatif,
peristiwa komunikatif, dan tindak komunikatif, terhadap ritual-ritual sebagai media
penyampaian pesan simbolis dalam budaya pada masa kelahiran anak di Kota Bandung
adalah, dalam setiap ritual yang penulis analisis menunjukkan terjadinya proses komunikasi
selama ritual pada masa kelahiran anak berlangsung. Singkatnya, dapat dikatakan bahwa
kajian ritual-ritual sebagai media penyampaian pesan simbolis di Kota Bandung
memberikan penjelasan bahwa perilaku komunikatif terjadi pada saat ritual-ritual sebagai
media penyampaian simbolis, yang terdapat dalam budaya masyarakat Sunda di Kota
Bandung.

Kata kunci : Budaya, masyarakat Sunda, komunikasi ritual, masa kelahiran anak,

ABSTRACT
This thesis is a qualitative study with an ethnographic approach to communication
about the rituals as a symbolic medium to deliver messages in Sundanese culture in
Bandung. Thus, the authors pointed out in this work is the authors' interpretations of the
communicative behavior explanations contained in rituals as a medium to deliver the
message in Sundanese culture in Bandung. The rituals at the time of birth by the people
Sundanese writer analyzes in this study, there are messages that are loaded with symbolic
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communication processes therein. This writer is grounded on the study of social
communication in general, and in particular the emphasis on cultural communication. The
problems that the writer suggested in this study is how the components of communicative
behavior that consists of communicative situations, communicative event and
communicative acts, explaining the rituals as a symbolic medium to deliver messages in
Sundanese culture in Bandung.

The results of the study authors get from observation and data collectionas well as
the results obtained by analyzing the communicative behavior of a communicative situation,
communicative event and communicative acts, of the rituals as a svmbolic medium to
deliver messages in the culture at the time of birth of a child in Bandung, in every ritual
which shows the author analyzes the communication process during a ritual at the time of
birth of the child takes place. In short, it can be said that the study of rituals as a medium to
deliver a symbolic message in Bandung provide an explanation that communicative behavi
or occurs during rituals as asymbolic delivery of media, contained in Sundanes eculture in
Bandung

Keyword: Culture, Sundanese, Comunication Rituals, The Birth Of a Child

1. Pendahuluan
Komunikasi ritual merupakan sebuah

fungsi komunikasi yang digunakan untuk
pemenuhan jati diri manusia scbagai
individu, sebagai anggota komunitas
sosial, dan sebagai salah satu unsur dari

tersebut. Komunikasi ritual bisa jadi akan
tetap ada sepanjang zaman, karena
merupakan kebutuhan diri  manusia
sebagai makhlik individu, anggota
komunitas tertentu, makhluk sosial, dan
sebagai salah satu bagian dari alam

alam semesta. Individu yang melakukan
komunikasi ritual menegaskan
komitmennya kepada tradisi keluarga,
suku, bangsa, ideologi, atau agamanya.
Beberapa bentuk komunikasi ritual antara
lain, upacara pernikahan, siraman, berdoa
(sholat, misa, membaca kitab suci),
upacara bendera, momen olah raga, dan
sebagainya.

Komunikasi ritual bersifat unik dan
seringkali perilaku orang-orang yang ada
di dalam komunitas tersebut sulit
dimengerti dan dipahami oleh orang-orang
yang ada di luar komunitas. Komunikasi
ritual dapat dimaknai sebagai proses
pemaknaan pesan sebuah sekelompok
masyarakat terhadap aktifitas religi dan
sistem kepercayaan yang dianutnya.
Dalam prosesnya selalu terjadi pemaknaan
simbol-simbol tertentu yang menandakan
berlangsungnya proses komunikasi ritual

semesta.

Keranekaragaman budaya yang
terkadang memicu terjadi hambatan
dalam menyatukan persepsi maupun visi.
Pengertian hambatan budaya ini mampu
menjelaskan dari sisi lingkungan dan
budaya itu sendiri. Kebudayaan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap
terbentuknya  karakter pada suatu
lingkungan, karena keanckaragaman
inilah sering terjadi permasalahan yang
dapat menjadi hambatan bagi budaya
untuk berkembang.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi
perkembangan ilmu komunikasi
khususnya komunikasi lintas budaya
terutama dalam meneliti ritual masyarakat
adat pada budaya Sunda dengan
menggunakan studi etnografi komunikasi
dan konstruksi model-model komunikasi
ritual. Penelitian ini juga diharapkan bisa



menjadi bahan pengembangan model
teoritis pada etnografi komunikasi, dan
interaksi simbolik yang secara khas
diaplikasikan pada realitas kehidupan adat
budaya Sunda.

2. Metode Penelitian

Bahasan tentang Komunikasi Ritual
Pada Masa Kelahiran Anak memang
jarang ditemukan oleh peneliti karena di
jaman sekarang ini teknologilah yang
berkembang dan  menjadi  bahan
pembicaraan. Penelitian budaya ini
bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan
secara keseluruhan dari aspek unsur Islam
dan budaya lokal dalam upacara religius
Khataman Nepton yang berkenaan
dengan data etnografi, yang meliputi
penulisan dan pengamatan dari subjek itu
sendiri serta perkembangan kebudayaan
dan kontak budaya masyarakat Desa
Treko, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang.

Peneliti bernama Slamet Untoro
dalam judul skripsi Tradisi Upacara
Khataman Nepton (Studi  Tentang
Peringatan Hari Kelahiran Di Desa Treko
Mungkid Kabupaten
Magelang) mendapati informan Kyai
Wahmahmudi adalah seorang pelopor
upacara Khataman Nepton dan sekaligus
pimpinan pondok pesantren, Wagiman

Kecamatan

sebagai ketua RT, Asdadin sebagai ketua
RW, Ghati sebagai ibu rumah tangga, dan
Nanang sebagai ketua pemuda.

Etnografi komunikasi merupakan

pendekatan  terhadap  sosiolinguistik
bahasa, yaitu melihat penggunaan bahasa
secara umum dihubungkan dengan
nilainilai sosial dan kultural. Sehingga
tujuan deskripsi etnografi adalah untuk

memberikan pemahaman global

36

mengenai pandangan dan nilai-nilai suatu
masyarakat ~ sebagai  cara  untuk
menjelaskan  sikap  dan  perilaku
anggotaanggotanya. Dengan kata lain
etnografi komunikasi menggabungkan
sosisologi (analisis interaksional dan
identitas peran) dengan antropologi
(kebiasaan penggunaan bahasa dan
filosofi yang melatarbelakanginya) dalam
konteks komunikasi, atau ketika bahasa
itu dipertukarkan. (Kuswarno, 2008:13).

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yang menurut N.
Abererombie, dkk. Bertujuan untuk
memahami gejala-gejala yang sedemikian
rupa tidak memerlukan kuantifikasi, atau
karena gejala-gejala  tersebut tidak
memungkinkan untuk diukur secara tepat
(Garna, 1999: 32), sedangkan menurut
Nasution (1996:5), penelitian kualitatif
pada hakekatnya mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mercka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.

3. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Lahir ke dunia sebagai manusia

sungguh suatu keberuntungan, karena
dengan lahir ke dunia manusia dapat
mengembangkan perbuatan baik untuk
memperbaiki kehidupan. Dari kehidupan
yang menderita menuju kehidupan yang
semakin baik dan berbahagia. Apabila
salah memahami kelahiran ini, manusia
akan terpuruk ke dalam kehidupan yang
lebih sengsara lagi. Semua agama
mengenal dan tidak mungkin lepas dengan
upacara ritual, karena tindakan agama
terutama ditampakkan dalam upacara
ritual.



Dapat  dikatakan, bahwa ritual
merupakan agama dalam tindakan. Ritual
agama tidak hanya membuktikan adanya
yang sakral, namun sebaliknya kesakralan
dipelihara oleh pelaksanaan ritual. Salah
satu ritual menggugah perasaan tertentu.
Perasaan keagamaan tergantung kepada
hakikat seremoni dan hubungan dengan
sesuatu yang dianggap paling suci oleh
masyarakat. Ritual merupakan
pengulangan perasaan dan sikap yang
berguna untuk memantapkan solidaritas
kelompok. Dengan pengungkapan sikap
secara bersama dalam ritus, manusia dapat
menunjukkan kebersamaan dan
memperkuat sikap serta memperkuat
komunitas moral. Dengan  Dbegitu
pengalaman ibadat atau  pemujaan
merupakan  tindakan  sosial  yang
memperkokoh kembali hubungan dengan
objek yang suci dan memperkuat
solidaritas kelompok yang menimbulkan
rasa aman dan kuat mental. Peristiwa-
peristiwa  kelahiran, masa  puber,
perkawinan, sakit, perubahan status dan
kematian biasanya ditandai dengan
upacara ritual suci. Ritual dan perasaan
keagamaan dapat terjadi secara terpisah
dari kepercayaan keagamaan, akan tetapi
hampir semua masyarakat melakukan
ritual keagamaan itu dilatarbelakangi oleh
kepercayaan. Lebih dari itu, kepercayaan
biasanya melibatkan Tuhan. Ritual dapat
diartikan sebagai perilaku yang diatur
secara ketat dilakukan sesuai dengan
ketentuan dan berbeda dengan perilaku
sehari-hari, baik cara melakukannya
maupun  maknanya.  Artinya, jika
dilakukan dengan benar sesuai dengan
ketentuan, diyakini akan mendatangkan
keberkahan.

4. Kesimpulan dan Saran
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Manusia lahir ke dunia harus dalam
keadaan suci dari hadas, lahirnya manusia
ke dunia diharapkan untuk menjadi
sesorang yang sehat jasmani maupun sehat
rohani seperti yang diharapkan orang tua.
Maka dari itu orang tua sebisa mungkin
menjadikan anaknya baik lahir maupun
bathin sejak lahir. Ketika bayi lahir maka
dilakukan berbagai ritual yang dipercaya
masyarakat Sunda dengan berbagai
maksud dan tujuan.

Berdasarkan dari simpulan yang
diperoleh, maka sebaiknya ritual-ritual
pada masa kelahiran anak harus tetap
dijadikan  tradisi  sebagai  warisan
turuntemurun dari nenek moyang. Karena
dari hasil penelitian ini, banyak hal positif
yang di dapat oleh peneliti. Dimana setiap
insan manusia akan mampu memaknai
dari setiap ritual-ritual yang selalu
dilakukan oleh kepercayaannya adat.
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